ABSTRAK

Pelaksanaan Sosiometri Untuk Mengetahui Hubungan Sosial Anak Tuna Grahita Dalam
Menentukan Priferensi Terhadap Teman Di Sekolah Luar Biasa “Putra Mandiri” Surabaya
Oleh: Ratih Rafika

Skripsi ini merupakan hasil daripada laporan penelitian lapangan tentang “Pelaksanaan
Sosiometri untuk Mengetahui Hubungan Sosial Anak Tuna Grahita dalam Menentukan
Priferensi terhadap Teman di Sekolah Luar Biasa Putra Mandiri Surabaya”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengumpulan data melalui sosiometri, dapat atau
tidaknya anak tuna grahita melakukan priferensi dan hubungan sosial di SLB “Putra Mandiri”
Surabaya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan
menggunakan tehnik wawancara, observasi, dokumentasi dan sosiometri sebagai alat untuk
mengetahui hubungan sosial anak, preferensi, serta mengetahui proses pengumpulan data melalui
sosiometri.

Penelitian ini dilatar belakangi adanya berbagai masalah dalam hubungan sosial anak
dikarenakan suatu hal yang sifatnya tidak sementara tetapi cenderung menetap dan melekat pada
dirinya, juga bukan semacam penyakit yang tidak perlu disembuhkan tetapi perlu
dinormalisasikan, sehingga masalah yang ada pada anak-anak itu tidak berdampak negatif dalam
hidupnya. Mereka inilah anak-anak yang memiliki kelainan baik secara fisik maupun psikis di
Sekolah Luar Biasa.

Adapun permasalahan yang mereka hadapi dalam menjalin hubungan sosial adalah rasa
rendah diri, tidak percaya diri, menjadi bahan cemooh masyarakat dan teman sebaya, emosional
yang tidak terkendali seperti marah yang berlebihan, menangis, berteriak-teriak bahkan
bertingkah laku kasar. Permasalahan inilah yang dialami anak-anak berkelainan, baik fisik
maupun psikis yang kadangkala sangat sulit diterima baik oleh teman sebaya maupun
masyarakat, sehingga akhirnya mereka cenderung di kucilkan dan tidak disukai, yang berdampak
tidak mendapatkan tempat layak baik di tengah-tengah masyarakat maupun teman sebaya.

Untuk itu priferensi dirasa perlu dan merupakan sikap yang harus dikembangkan pada
diri anak-anak berkelainan, baik fisik maupun psikis, mengingat priferensi dapat mempengaruhi
tingkah laku seseorang dalam bersikap dengan orang lain, yaitu apabila seseorang suka/senang
terhadap seseorang maka dia akan memiliki sikap yang positif terhadap orang tersebut dan jika
sudah begitu dia cenderung untuk memuji, merasa nyaman, dan senang dengan orang tersebut.
Begitu juga sebaliknya jika dia tidak suka/senang terhadap seseorang maka dia memiliki sikap
yang negatif terhadap orang tersebut, jika sudah begitu maka dia cenderung untuk memusuhi,
menjauhi dan membenci.

Begitu pula dengan anak- anak di SLB “Putra Mandiri” khususnya anak-anak tuna
grahita yang memiliki permasalahan sebagaimana tersebut di atas, akibatnya suasana dalam kelas
tidak terkendalikan sehingga proses belajar mengajar menjadi tidak kondusif, dikarenakan
tingkah laku anak yang tidak dapat diterima oleh anak yang lainnya, sehingga suasana kelas
begitu gaduh, penuh dengan teriakan, emosional yang berlebihan dan pada akhirnya guru
kesulitan dalam menangani mereka.
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Untuk itu, dengan menggunakan tehnik sosiometri diharapkan dapat membantu guru di
SLB “Putra Mandiri” dalam memahami dan mengetahui hubungan sosial anak di kelas, sehingga
guru dapat membantu siswa dalam pengembangan diri mereka khususnya di bidang sosial,
karena hubungan sosial merupakan hubungan timbal balik antara individu satu dengan lainnya
yang sangat berpengaruh dalam perkembangan sosial anak sepanjang hidupnya. Jika hubungan
sosial mereka berjalan dengan baik maka proses belajar mengajar akan menjadi lebih kondusif
dan anak dapat menjalani hidupnya dengan baik pula.

Dari hasil penelitian ini, sosiometri dirasa sangat penting tidak hanya bagi sekolah anak-
anak normal, tetapi anak-anak yang memiliki kelainan baik secara fisik maupun psikis. Mereka
patut diperhatikan dalam hubungan sosial mereka terutama di sekolah, agar mereka dapat
berkembang menjadi anak yang dapat diterima di tengah-tengah masyarakat dan berguna bagi
diri sendiri, bangsa, dan negara.
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